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Implementasi teknologi yang semakin meluas mendorong peningkatan
pemanfaatan mesin dalam berbagai proses industri. Penggunaan mesin secara
intensif diharapkan dapat mengoptimalkan produktivitas dan efisiensi produksi
secara konsisten. Paparan kebisingan mesin secara terus-menerus dapat memicu
stres dan gangguan psikologis pada pekerja, yang pada akhirnya berimbas pada
penurunan produktivitas dan menimbulkan kelelahan kerja. Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo mengoperasikan sejumlah unit usaha untuk
memenuhi permintaan produksi yang besar, sehingga proses produksi mesin
dengan kecepat tinggi guna mencapai targat harian produksi, kecepatan ini
meningkatkan getaran yang dapat menghasilkan tingkat kebisingan yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis hubungan intensitas kebisingan dengan
kelelahan kerja pada pekerja percetakan dan konveksi unit usaha Darussalam
Gontor Ponorogo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif cross-
sectional untuk mempelajari korelasi antara kebisingan dan kelelahan kerja pada 67
pekerja di Darussalam Press dan La-Tansa Konveksi unit usaha Darussalam
Gontor, yang terpilih melalui teknik purposive sampling dari total populasi 131
pekerja. Penelitian yang dilaksanakan pada November 2024-—Januari 2025 ini
menemukan adanya hubungan signifikan antara kebisingan dan kelelahan kerja
(p<0,05) dengan tingkat kebisingan di area percetakan melebihi NAB 85 dBA,
sementara area lain di bawah NAB. Mayoritas responden (86%) mengalami
kelelahan kerja ringan, diikuti 11% kelelahan sedang, dan 3% kelelahan berat.. Oleh
karena itu, disarankan untuk mengimplementasikan hirarki pengendalian berupa
memberikan peredam pada mesin, memberikan Alat Pelindung Diri (APD) untuk
mengurangi tingkat kelelahan kerja dan meningkatkan produktivitas serta
kesejahteraan pekerja.
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN NOISE INTENSITY AND WORK
FATIGUE IN PRINTING AND CONVECTION WORKERS OF
DARUSSALAM GONTOR PONOROGO BUSINESS UNIT
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The widespread implementation of technology encourages the increase in the
use of machines in various industrial processes. The intensive use of machines is
expected to optimize productivity and production efficiency consistently.
Continuous exposure to machine noise can trigger stress and psychological
disorders in workers, which ultimately leads to decreased productivity and causes
work fatigue. Darussalam Gontor modern islamic boarding school Ponorogo
operates a number of business units to meet the large production demand, so that
the production process of machines at a high speed to achieve the daily target of
production, this speed increases vibration which can produce a high level of noise.
This study aims to analyze the relationship between noise intensity and work fatigue
in printing and convection workers of the Darussalam Gontor Ponorogo business
unit. This study uses a cross-sectional quantitative approach to study the correlation
between noise and work fatigue in 67 workers in Darussalam Press and La-Tansa
Convection of the Darussalam Gontor business unit, which were selected through
purposive sampling techniques from a total population of 131 workers. The study,
which was conducted in November 2024- January 2025, found a significant
relationship between noise and work fatigue (p<0.05) with noise levels in the
printing area exceeding the NAV of 85 dBA, while other areas were below the
NAV. The majority of respondents (86%) experienced mild work fatigue, followed
by 11% moderate fatigue, and 3% severe fatigue. Therefore, it is recommended to
implement a hierarchy of control in the form of providing dampers to machines,
providing Personal Protective Equipment (PPE) to reduce work fatigue levels and
increase productivity and worker welfare.
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